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Abstract

Wuruk, Jakarta can be seen a lot of damage along the way. Road dama as become one of the biggest
concerns for road users in recent years, this greatly slows dmvnmﬁir. The purpose of this study was to
determine and obx@he volume of vehicles at peak hours, obtain the value of road damage (Nr), determine
mrefarionship of the influence of the number of vehicles on road damage, and obtain a predictive model of
the value of road damage on the Hayam/umk Road, Jakarta. The method of data collection using survey
counting and data processing methods used in this study is the analysis of traffic volume aJeak hours and
the value of road damage using the method of highways and the amount of influence of the number of
vehicles on road damage using a simple Linear regression method. The result of traffic volume based on
passenger car unit (smp)/hour at Jalan Hayam Wuruk Jakarta Segment 1 STA 0+000 s/d 14500, Segment 2
STA 14500 s/d 3+ 000, Segment 3 STA 3+000 sid 44500 respectively is 2521.4 smp/hour with Nr = 1482;
3956,4 smp/h with Nr = 198,5; 3167,7 smp [ h with Nr = 167,8. The result of the equation of traffic volume
analysis and damag!ue Y =0.035X + 58349 With (R2) = 0.995. And the prediction of road damage in
the next 5 years if there is no policy applied that is successively in Segment I of each vear is 148,20;
151,47, 156,61; 162,05; 167,80; 173,86. NR in Segment 2 each year is 19850; 204,56; 212,74; 221 39;
230,53, 240,19. NR in Segment 3 each year is 167,80; 17532; 181,77; 188,58; 195,78; 203 38. The result
of equation or prediction model from traffic volume analysis and road damage value is ¥ = 0.035 X +
58.349 With (R2) = 0.995.

Jakarta is the fastest-growing capital city, this leads to an increase in ‘w density. On Jalan Hayam

Keywords: Volume; Traffic; Damage; Road; Prediction

Abstrak

Jakarta adalah ibu kota dengan pertumbuhan tercepat, hal ini menyebabkan peningkatan kepadatan lalu
lintas. Pada Jalan Hayam Wuruk, Jakarta terlihat banyak kerusakan di sepanjang jalan. Kerusakan jalan
telah menjadi salah sl kekhawatiran terbesar bagi pengguna jalan dalam beberapa tahun terakhir, ini
sangat memperlambat lalu laas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kerusakan jalan
(Nr), mengetahui hubungan pengaruh jumlah kendaraan terhadap mlsakan jalan, dan memperoleh model
prediksi nilai kerusakan jalan di ruas Jalan Hayam Wuruk, Jakarta. Metode pengumpulan data mengmakan
survey counting dan metode peng()lahamita yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis volume
lalu lintas pada jam puncak dan nilai kerusakan jalan menggunakan Metode Bina Marga dan besarnya
pengaruh _a'llilh kendaraan terhadap kerusakan jalan menggunakan Metode Regresi Line;@zlsil volume
lalu lintas berdasarkan satuan mobil penumpang (smp)/jam di Jalan Hayam Wuruk Jakarta Segmen 1 STA
04000 s/d 14500, Segmen 2 STA 1+500 s/d 3+000, Segmen 3 STA 3+000 s/d 44500 secara berturut-turut
adalah 2@4 smp/jam dengan Nr = 148,2; 3956 4 smp/jam dengan Nr = 198,5; 3167,7 smp/jam dengan Nr
= 167.8. Hasil persamaan dari analisa volume lalu lintas dan nilai kerusakan Y =0,035X + 58,349 dengan
(R?) = 0995. Prediksi kerusakan jalan pada 5 tahun yang akan datang jika tidak ada kebijakan yang
diterapkan yaitu secara berturut-turut pada Segmen 1 tiap tahun adalah 148.20; 15147; 156.61; 162,05;
167.80: 173,86. Nr pada Segmen 2 tiap tahun adalah 198,50; 204,56 212,74; 221,39; 230.53; 240.19. Nr
pada Segmen aalp tahun adalah 167.80; 175.32; 181,77; 188 58; 195,78; 203 38. Hasil persamaan atau
model prediksi dari analisa volume lalu lintas dan nilai kerusakan jalan adalah Y =0,035X + 58 349 dengan
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(R?) = 0,995.

Kata kunci: Volume; Lalu
PE%&HULUAN

Bertambahnya jumlah penduduk di
Indonesia dari tahun ke tahun dan
bertambahnya jumlah kendaraan, maka

kebutuhan akafFfransportasi darat meningkat
sangat tinggi. Volume kendaraan yang tidak
seimbang dengan fasilitas jalan seringkali
menimbulkan kepadatan lalu lintas. Jakarta
adalah ibu kota dengan pertumbuhan
tercepat. Hal ini menyebabkan peningkatan
kepadatan lalu lintas. Pada Jalan Hayam
Wuruk, Jakarta dapat dilihat banyak
kerusakan di sepanjang jalan. Kerusakan
jalan telah menjadi salah satu kekhawatiran
terbesar bagi pengguna jalan dalam beberapa
tahun terakhir. Jalan merupakan sarana
prasarana transportasi darat yang penting
karena jika jalan suatu daerah baik,
memudahkan kegiatan ekonomi masyarakat,
memperlancar mobilitas masyarakat,
meningkatkan produktivitas dalam bekerja
dan meningkatkan kegiatan sosial lainnya
(Isradi et al., 2020). Perkembangan volume
kendaraan di perkotaan berbanding lurus
dengan kerusakan jalan yang terjadi sechingga
menimbulkan pemasalahan pada kegiatan
transportasi masyarakat.

Jalan Hayam Wuruk Jakarta merupakan
salah satu jalan yang teridentifikasi memiliki
permasalahan transportasi yang cukup
kompleks. Timbulnya permasalahan tersebut
disebabkan oleh bertambahnya jumlah
kendaraan yang melebihi kapasitas rencana
jalan sehingga mengakibatkan banyal§iia
kerusakan jalan aspal serta kemacetan lalu
lintas di sepanjang ruas Jalan Hayam Wuruk
Jakarta. Sebagai tanggung jawab, pemerintah
wajib menyediakan infrastruktur jalan yang
aman bagi masyarakat. Terlehih lagi
transportasi yang baik dapat menghubungkan
daerah secara efektif dan mempengaruhi
peningkatan perekonomian secara signifikan
(Kinasih et al., 2022). Permukaan jalan rusak
oleh faktor alam seperti variasi iklim,
perubahan suhu di musim, dan penuaan yang
disebabkan oleh penggunaan terus menerus;
faktor-faktor ini pasti memburuk kondisi
jalan. Saat ini, volume kendaraan yang
melintas pada ruas Jalan Hayam Wuruk,
Jakarta seringkali melebihi umur rencana
jalan  yang telah direncanakan. Beban
kendaraan yang berat dan terus menerus
menimbulkan jalan harus mengalami tekanan
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Jalan; Prediksi
tinggi yang menyebabkan kerusakan (Saharuddin &
Ing, mg).

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian
ini berfokus pada nilai kerusakan jal€E)(Nr) di ruas
Jalan Hayam Wuruk, Jakarta pada saat ini dan 5
un yang akan datang, serta untuk mengetahui
model hubungan antara volume dan nilai kerusakan
jalan.

Lintas; Kerusakan;

29
METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data menggunakan
survey counting dan metode pengolahan data yang
@FBunakan dalam penelitian ini adalah analisis
{Elume lalu lintas pada jam puncak dan nilai
kerusakan jalan menggunakan Metode Bina Marga.
Kemudian, untuk mengetahui besamya pengaruh
jumlah  kendaraan terhadap kerusakan jalan
menfBunakan Metode Regresi Linear Sederhana.

Instrumen  penelitian  adalah  suatu alat
pengumpul data yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Prof.
Dr. Sugiyono, 2014). Instrumen penelitian
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam
maupun sosial. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan
dataE#ihg akurat.

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini adalah
Formulir Survei, yang digunakan untuk menuliskan
jumlah kendaraan yang melintas, @ inventarisasi
jalan, dan data kerusakan jalan. Alat ukur, yang
digunakan untuk mengukur dimensi jalan dan
kerusakan jalan. Kamera atau Handphone,
digunakan untuk memudahkan peneliti dalam
men@inpulkan data dan dokumentasi.

Data primer yang diolah adalah data yang
diperoleh dari penelitian langsung pada ruas Jalan
Hayam Wuruk, Jakarta. Data primer ini
diantaranya:

1. DF#a Inventarisasi Jalan

- Mengetahui dimensi jalan (panjang jalan dan
lebar perkerasan).

- Mengetahui jenis perkerasan jalan.

- Mengetahui ada tidaknya median jalan.

- Menentukan titik STA.

2. Data Kerusakan Jalan
- Mengidentifikasi jenis dan luasan kerusakan
jalan aspal.

3. D& Volume Lalu Lintas
- Mengetahui volume dan jam puncak lalu
lintas.
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- Mengetahui komposisi lalu lintas.
Langkah-langkah yang dilakukan
penelitian ini, yakni:

1. Survey counting selama 16 jam dengan
pencatatan per 15 menit

2. Hasil survey counting direkap per 1 jam
(kendaraan per jam)

3. Rubah data kendaraan per jam ke dalam
smp/jam dengan emp yang merujuk pada
MKIJI 1997 BAB perkotaan

4. Dari laiffffah ke-3 diperoleh jam puncak

5. Survey kerusakan jalan. Data ini meliputi
data dimensi dan luas kerusakan jalan
berdasarkan klasifikasi kerusakan jalan
dari Dinas Bina Marga, yaitu berupa

pada

tambalan, retak, lepas, lubang, alur,
gelombang, dan amblas.
6. Perhitungan nilai  kerusakan jalan

mencakup: nilai persentase kerusakan
(Np), Nilai Jumlah Kerusakan (Nq), Nilai
Kerusakan Jalan (Nr)

7. Prediksi 5 tahun yang akan datang

Perhitungan Nilai Kerusakan Jalan

[Bilai Persentase Kerusakan (Np)

Besarnya nilai  persentase  kerusakan
diperoleh dari persentase luas permukaan
jalan yang rusak terhadap luas keseluruhan
bagian jalan yang ditinjau.

Rumus yang digunakan untuk menentukan

nilai persentase kerusakan (Np) adalah
sebagai berikut:
Np = Luas Jalan Rusak x100%..“.‘..‘(l)

Luas Jalan Keseluruhan

Tabel 1. Nilai Persentase Kerusakan (Np)

Persentase | Kategori Nilai

<5% Sedikit 2 Sum
sekali ber:

5% -20% | Sedikit 3 Dire

20% - 40% | Sedang 5 ktor

>40% Banyak 7 at

Jend
eral Bina Marga

2

gﬂai Bobot Kerusakan (Nj)

Besarnya nilai bobot kerusakan diperoleh
dari jenis kerusakan pada permukaan jalan
yang dilalui. Penilaiafya menurut Direktorat
Jenderal Bina Marga adalah:

Konstruksi beton tanpa kerusakan =1
Konstruksi penetrasi tanpa kerusakan =3
Tambalan =4
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Retak =5
Lepas =55
Lubang =
Alur =6
Gelombang =6.0
Amblas =
Belahan =7
Nilai Jumlah Kerusakan (Nq)
Ng=NpxXNj...ooooi (2)
Keterangan:
Np = Persentase Kerusakan.
Nj = Bobot Kerusakan

Besarnya nilai kerusakan diperoleh dari perkalian
nilai persentase kerusakan dengan nilai bobot
kerusakan.

12
Nilai Total Kerusakan Jalan (Nr)
Nilai kerusakan jalan merupakan jumlah total dari
setiap nilai jumlah kerusakan pada suatu ruas jalan.
PerhitungdfiNr dengan formula (3).
Nr = Nq konstruksi beton tanpa kerusakan + Nq
konstruksi penetrasi tanpa kerusakan + Ng
tambalan + Nq retak + Nq lepas + Ng lubang + Ng
alur + Nq gelombang + Ng amblas + Ng
EElahan... e ———— ...(3)
Keterangan
Nr = Nilai Total Kerusakan Jalan
Ng = Nilai Jumlah Kerusakan

HA% DAN PEMBAHASAN

Jalan ini membentang sepanjang 5.1 km dan di
bagian (ffiflah jalan tersebut mengalir Kali
Ciliwung. Saat ini Jalan Hayam Wuruk merupakan
salah satu k@ffisan pembatasan lalu lintas ganijil-
genap. Ruas jalan ini juga dilalui oleh Transjakarta
Koridor 1 dan MRT Jakarta Fase 2 yang sedang
dalam tahap pembangunan. Dalam proses
pembangunan  tersebut  menimbulkanbeberapa
permasalahan yaitu [FAnyaknya kerusakan jalan
yang terjadi serta kepadatan lalu lintas yang
ditimbulkan di sepanjang Jalan Hayam Wuruk.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Segmen 1 STA 0+000 s/d 1+500 yaitu sebesar

. . 1482; Segmen 2 STA [+500 s/d 3+000 yaitu

Segmentasi dan Survey Counting sebesar 198.5; dan Segmen 3 STA 3+000 s/d 4+500
Segmen 1: pada penelitian ini diberi yaitu sebesar 167.8.

nama STA O + 000 sampai dengan 1 + 500 Survey (gnting dilakukan selama 16 (enam

yakni mulai dari di depan Gedung Toko Bali belas) jam, yang dilakukan dimulai dari pukul
Teknik sampai  dengan Hotel Santika (06,00 WIB sampai dengan pukul 22 00 WIB pada 3
Premiere. Segmen 2: pada penelitian ini segmen yang @Jeliti. Dari hasil survei selama 16
diberi nama STA | + 500 sampai dengan 3 + jam, diperoleh data volume lalu lintas per 15 menit
000 yakni mulai dari di depan Gedung Eng kemudian dijadikan data volume per jam

Indomaret Hayam Wumk sampai dengan dalam satuan kendaraan per jam (dapat dilihat pada
Gedung PT Justus Kimiaraya. Segmen 3: lampiran 1), data selanjutnya diubah ke dalam
pada penelitian ini diberi nama sta 3 + 000 smp/jam  dengan  cara  mengalikan  data
sampai dengan 4 + 500 yakni mulai dari di kendaraan/jam dengan smp dari tiap jenis

depan Gedung Hayam Wuruk Plaza sampai kendaraan. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk
dengan Rezeki Supermarket. Dari hasil grafik agar dengan mudah terlihat jam puncak
perhitungan Nr yang didapatkan pada Jalan volume lalu lintas.

Hayam Wuruk arah Kota Tf- Monas

(Monumen Nasional) pada Tabel 43 -

Volume Kendaraan (smp/jam) Segmen 1

25214
00 233675
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Jumlah Kendaraan dengan Waktu pada Segmen 1

Pada Gambar 2 terlihat grafik batang dari volume kendaraan terbesar pada pukul 17.00-18.00
WIB yakni sebesar 2521 4 smp/jam, sedangkan volume kendaraan terkecil pada pukul 21.00-22.00
WIB yakni sebesar 962 45 smp/jam.

Volume Kendaraan (smp/jam) Segmen 2
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Jumlah Kendaraan dengan Waktu pada Segmen 2

Pada Gambar 4 terlihat grafik batang dari volume kendaraan terbesar pada pukul 17.00-18.00
WIB yakni sebesar 3956 4 smp/jam, sedangkan volume kendaraan terkecil pada pukul 21.00-22.00
WIB yakni sebesar 969 4 smp/jam.
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Volume Kendaraan (smp/jam) Segmen 3
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Jumlah Kendaraan dengan Waktu pada Segmen 3

Pada Gambar 4 terlihat grafik batang dari volume kendaraan terbesar pada pukul 17.00-18.00
WIB yakni sebesar 3167.7 smp/jam. Sedangkan volume kendaraan terkecil pada pukul 21.00-22.00

WIB yakni sebesar
Tabel 2. Volume Kendaraan Tertinggi pada Tiap
Segmen
Volume Kendaraan
Tertinggi (smp/jam)
25214

No Segmen

1 Segmen 1

J1. Hayam
Wuruk

STA 0+000

s/d 1+500

2 Segmen 2

J1. Hayam
Wuruk

STA 14500

s/d 3+000

3 Segmen 3

J1. Hayam
Wuruk

STA 3+000

s/d 44500

39564

31677

gari data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
@ume lalu lintas kendaraan paling tinggi pada
Segmen 1 (STA 0+000 s/d 1+500) yang terjadi
di J&n Hayam Wuruk yaitu sebesar 2521.40
smp/j&P, yang terjadi pada pukul 1700 - 18.00
WIB, volume lalu lintas kendaraan paling tinggi
pada Segmen 2 (STA 14500 s/d 3+000) yang
terjadi di Jalan Hayam Wuruk yaitu sebesar
3956.4 smp/jam, yang terjadi pada pukul 17.00 -
1800 WIB, dan volume lalu lintas kendaraan
paling tinggi pada Segmen 3 (STA 3+000 s/d
4+500) yang terjadi di Jalan Hayam Wuruk
yaitu sebesar 3167.7 smp/jam, yang terjadi pada
pukul 17.00 - 18.00 WIB.

Kondisi Kerusakan
Di sepanjang Jalan Hayam Wuruk, terdapat
banyak kerusakan jalan yang terjadi, bentuk

9825 smp/jam.
kerusakan jalan yang paling sering muncul yaitu
lubang dengan Nilai Persentase Kerusakan (Np)
yaitu sebesar 41,3781% dengan nilai 7 yang
termasuk dalam kategori banyak. Nilai tersebut
didapatkan dari:

Perhitungan TLuas Jalan Rusak (ml)

Np

= Panjang Jalan Rusak x Lebar Jalan Rusak
Np = 682738,7 m?

Perhitungan Luas Jalan Total (ml)
Np = Lebar Lajur x Jumlah Lajur x
Panjang Jalan yang diteliti
Np = 2,75x4x 1500
Np = 16.500 m?
Nilai Persentase Kerusakan (Np)
_ LuasJalan Rusak 100%
~ Luas Jalan Keseluruhan ?
682738,65

16.500
Np = 41,3781 %

x 100%

Nilai Persentase Kerusakan (Np)

Nilai persentase yang didapatkan sebesar
41,3781% yang termasuk dalam persentase >40%
yaitu nilai 7.

Nilai Bobot Kerusakan (Nj)
Nilai Bobot Kerusakan (Nj). maka besarnya
nilai bobot kerusakan lubang yaitu sebesar 6.

Nilai Jumlah Kerusakan (Nq)

Ng=NpxN;j
Np=7x6
Np =42
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Persentase Kerusakan
Dilihat pada tabel 25 maka persentase
sebesar >40% termasuk kedalam kategori:

Banyak.
Tabel 3. Kondisi Kerusakan Tiap Segmen
No. Jenis Kerusakan Luas Jalan Luas Np % Np Nj Ng Persentase
Rusak (m2) Jalan Kerusakan
Total
(m2)
(a) (b) () (d) (e) V] (2 (h)
a Segmen 1 (STA 04000 s/d 1+500)
1 Konstruksi Beton 0 16500 0 0 2 0 -
Tanpa Kerusakan
2 Konstruksi 0 16500 0 0 3 0 -
Penetrasi Tanpa
Kerusakan
3 Tambalan 3508728 16500 21.265 5 4 20 Sedang
4 Retak 922432 16500 55905 3 5 15 Sedikit
5 Lepas 36747 16500 022271 2 55 11 Sedikit Sekali
6 Lubang 6827387 16500 41,3781 7 6 42 Banyak
7 Alur 36722 16500 022256 2 6 12 Sedikit Sekali
8 Gelombang 21274 16500 1,28933 2 6.6 132 Sedikit Sekali
9 Amblas 987962 16500 598765 3 7 21 Sedikit
10 Belahan 114328 16500 0.6929 2 7 14 Sedikit Sekali
Nr 148,2
a Segmen 2 (STA 1+500 s/d 3+000)
1 Konstruksi Beton 0 16500 0 0 2 0 -
Tanpa Kerusakan
2 Konstruksi 0 16500 0 0 3 0 -
Penetrasi Tanpa
Kerusakan
3 Tambalan 6607736 16500 40,0469 7 4 28 Banyak
4 Retak 3553463 16500 21,5361 5 5 25 Sedang
5 Lepas 835352 16500 506274 3 55 16.5 Sedikit
6 Lubang 6918237 16500 419287 7 6 42 Banyak
7 Alur 435652 16500 2,64032 2 6 12 Sedikit Sekali
8 Gelombang 667158 16500 40,4338 5 6.6 33 Sedang
9 Amblas 876853 16500 531426 3 7 21 Sedikit
10 Belahan 826785 16500 501082 3 7 21 Sedikit
Nr 198.5
a Segmen 3 (STA 3+000 s/d 4+500)
1 Konstruksi Beton 0 16500 0 0 2 0 -
Tanpa Kerusakan
2 Konstruksi 0 16500 0 0 3 0 -
Penetrasi Tanpa
Kerusakan
3 Tambalan 190785.2 16500 11,5627 3 4 12 Sedikit
a Retak 1621321 16500 982619 3 5 15 Sedikit
5 Lepas 47655 16500 0,28882 2 55 11 Sedikit Sekali
6 Lubang 6811316 16500 41,2807 7 6 42 Banyak
7 Alur 32553 16500 0,19729 2 6 12 Sedikit Sekali

6
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8 Gelombang 86143 16500 522079 3 6.6 198 Sedikit

9 Amblas 377865.2 16500 22,9009 5 7 35 Sedang

10 Belahan 837526 16500 5,19713 3 7 21 Sedikit
Nr 1678

Sumber: Olahan Penulis, 2023

Tabel 3 menunjukkan kondisi kerusakan

Tabel 4. Variabel X dan Y untuk Regresi

dari setiap segmen, perolehan angka Np, Nj, Nq Volume
serta kategorinya, dan pada akhimya perolehan Jam Nr
angka Nr dari tiap-tiap segmen. Segmen P”“f“k (Y)
Selanjutnya adalah memodelkan (E’m(g{')‘lm)
hubungan antara volume lalu lintas dengan nilai
- Segmen 1
kerusakan jalan. Untuk memperoleh hubungan o
N X R J1. Hayam
d{antara keduanya, digunakan metode Regresi Wuruk 25214 1482
Linear Sederhana dengan alat bantu software (STA 04000
Microsoft Exceln/{)lume puncak lalu lintas s/d 14+500)
sebagai variabel x, sedangkan kerusakan jalan Segmen 2
sebagai variabel y. Pada hasil persamaan yang J1. Hayam
digunakan adalah persamaan Y = a + bX Wuruk 3956.4 1985
karena terdapat 1 (satu) variabel x, yaitu volume (TA 14500
. - s/d 3+000)
pada jam puncak lalu lintas karena volume
Segmen 3
puncak merupakan faktor utama yang sangat 1 h'ly'lm
member{kap pengaruh terhadgp kemsak?.n Ja}aq Wuruk 31677 167.8
yang terjadi dan | (satu) variabel y, yaitu nilai (STA 34000
kerusakan jalan. Rekapitulasi antara variabel x s/d 4+500)
dan y dapat dilihat pada Tabel 4. Sumber: olah data
SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
HJ ple R 0997586217
R Square 0,99517826
Adjusted R Square 0,99035652
Standard Error 2,489725331
Observations 3
ANOVA
df 55 s F Significance F
Regression 1 1279381268 1279381268 206334 0044241883
Residual 1 6,198732225 6,198732205
Total 2 128558
Coefficients Standard Error tStot Pvaolue  Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Ulpper 950%
Intercept 58 34989045 8006111694 7,2BB168424 00BGB0E -4337740388 1600771848 433774039 1600771848
Jumlah Kendaraan (X} 0,035192611 0,002449544 143664199 0044242  0,0040656936 0,066318286 0,00406634 0066318286
RESIDUAL OUTPUT PROBABILITY OUTPLT
Observation Predicted Kerusakan Jalan {Y) Residuals Standord Residuals Percentile Kerusakan Jalan {Y)
1 147,0845396 1,115460371 0,633603701 1666666667 uE2
2 197,5859363 0,914063697 0,51920638 50 1678
3 169,8295241 -2,0295 24068 -1,152810082 8333333333 1985

Gambar 5. Hasil Uji Regresi

Gambar 5 menunjukkan hasil uji regresi
antara variabel X dan Y pada penelitian ini,
schingga dapat dibentuk persamaan regr@hya
adalah Y = 0,035X + 58349, dengan (R?) =
0,995. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi
linear  sederhana  menunjukkan  besflya
pengaruh variabel x terhadap variabel y. Pada
persamaan tersebut, nilai x merupakan jumlah

kendaraan dan nilai y merupakan nilai kerusakan
jalan aspal. HERil uji regresi penelitian ini
memperoleh R (koefisien korelasi) sebesar
0.997 yang menunjukkan hubungan yang sangat
kuat. Nilai R? berada pada interval angka nol
dan satu, R? (koefisieEdeterminasi) yang
diperoleh sebesar 0,995 yang berfungsi untuk
mengukur tingkat keberhasilan model regresi
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yang digunakan dalam memprediksi nilai
variabel dependen. Suatu model regresi
dikatakan baik dan semakin tinggi tingkat
Engaruhnya, apabila nilai R? mendekati satu.
Dari persamaan yang diperoleh. nilai koefisien
X = 0,035, dapat didefinisikan apabila v@me
kendaraan yang melintas sebanyak 100, maka
kerusakan jalan yang diakibatkan dari volume
kendaraan adalah @esar 3.5 dan nilai konstanta
= 58,349 berarti apabila tidak ada kendaraan
yang melewati ruas jalan tersebut, maka jalan
akan mengalami kerus§n sebesar 58,349 yang
diduga diakibatkan oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi  kerusakan jalan seperti, air,
iklim, material perkerasan, lapisan tanah dasar
yang tidak stabil dan proses pemadatan yang
kurang optimal.

220

v =00352x
0.9952 o

200
200 R:

)]

180

160

Kerusakan Jalan (Y

120

100

2000 2500 3000
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2
Tabel Anova pada gambar 5 E}Ifungsi
untuk mengindikasikan suatu regresi dapat
dikatakan signifikan atau tidak. Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa model persamaan
tepat atau tidak. vakni dengan cara melihat

probabilitas  sebesar 005 EF)Hasil regresi
penelitian ini didapatkan nilai signifikansi

sebesar 0,04 (lebih kecil dari 0.05) maka model
msamaan dapat diterima, artinya bahwa ada
pengaruh jumlah kendaraan (X) terhadap
kerusakan jalan (Y). Selanjutnyaffjerdasarkan
output pada gambar 5 diketahui nilai t hitung
sebesar 14366 (lebih besar dari t tabel yaitu
12,706)gF)ang berarti bahwa ada pengaruh
jumlah kendaraan (X) terhadap kerusakan jalan
(Y).

58.35

3500 1000 4500

Jumlah Kendaraan (X)

Gambar 6. Regresi Hubungan X dengan Y

Berdasarkan uji normal probabilitas yang
@itunjukkan gambar 7, terlihat data (titik-titik)
mengikuti dan mendekati garis linear atau
diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai residual dalam analisis regresi ini terpenuhi

serta model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
Berdasarkan uji linearitas yang sudah

dilakukan, dapat dilihat pada gambar 8 grafik
Line Fit Plot atau Scatter Plot terlihat g§# lurus
atau membentuk pola garis linear dari kiri
bawah ke kanan atas yang berarti hubungan
positif atau hubungan searah sehingga dapat
disimpulkan bahwa jika jumlah kendaraan
meningkat maka kerusakan jalan juga ikut
meningkat.

) Gambar 8 menunjukkan garis regresi
hubungan antara X dan Y pada penelitian ini,
dengan menggunakan model persamaan regresi
yang telah diperoleh, dapat diprediksikan
apabila kendaraan sebesar 100 (satuannya),
maka nilai Nr dapat ditentukan sebagai berikut:
Y = 0,035 (100) + 58,349 = 61,849

Normal Probability Plot

300
£
H 200 P
i —
; 100
-
® 0
z 0 20 40 60 80 100
=

Sample Percentile

Gambar 7. Grafik Normal Probability Plot Regresi
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Jumlah Kendaraan (X) Line Fit Dari simulasi pada Tabel 5 ketika dibuat dalam

Plot bentuk Bafik, membentuk garis regresi linear
250 seperti ditunjukkan pada Gambar 9 berikut.
=
= 200
5 r‘. + Kerusakan Jalan
= 150 - i
5 (¥} Nilai Nr (Y)
] 100 120
§ 50 ® Predicted
Q o Kerusakan Jalan 100
0 2000 4000  GOOD 1)

80
Jumlah Kendaraan (X)

= 60

Gambar 8. Grafik Line Fit Plot

10

Jika disimulasikan kenaikan volume per 100,
maka diperoleh nilai Nr seperti pada Tabel 3.

0 200 100 600 00 1000 1200 1400
Volutue

Tabel 5. Simulasi Kenaikan Volume per 100

Gambar 9. Grafik Simulasi Kenaikan Volume per

smp)jam 100 smp/jam
Volume Kendaraan - SMP/JE
. Nilai Nr

No (smp/jam) I

(X) (Y) Prediksi Nilai Kerusakan 5 Tahun yang Akan
1 100 61,849 Datang
2 200 65,349 Untuk keperluan proyeksi kerusakan 5 tahun
3 300 68.849 yang akan datang, hal pertama yang dilakukan
4 400 72,349 yaitu mengetahui laju pertumbuhan kendaraan.
5 500 75,849 &ituk dapat memprediksi kendaraan selama 5
6 600 79,349 tahun yang akan datang, terlebih dahulu perlu
7 700 82,849 dilakukan perhitungan laju pertumbuhan tiap
8 800 86,349 jenis kendaraan, data sekunder kendaraan
9 900 89,849 diperoleh dari Badan Pusat Statistik, sehingga
10 1000 93,349 akhirnya diperoleh hasil seperti pada tabel 8.
11 1100 96,849
12 1200 100,349
13 1300 103,849

Sumber: hasil hitung

Tabel 6. Analisis Prediksi SMP Tahunan dan Nilai Kerusakan Jalan pada 5 Tahun yang Akan Datang

Tahun Segmen 1 Kondisi Lingkungan
Kendaraan/jam Smp/jam (X) Nilai Kerusakan (Y)
(1 (2) (3)
2023 4266 252140 14820 Perkantoran
2024 4475 266056 15147
2025 4694 280758 156,61
2026 4925 296291 16205
2027 5168 312703 167,80
2028 5423 330045 173 86
Tahun Segmen 2 Kondisi Lingkungan
Kendaraan/jam Smp/jam (X) Nilai Kerusakan (Y)
2023 6285 395640 198,50 Perkantoran dan
2024 6599 417750 204,56 Supermarket
2025 6930 441121 21274
2026 7277 465825 22139
2027 7643 491941 23053
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2028 8028 519549 240,19
Tahun Segmen 3 Kondisi Lingkungan
Kendaraan/jam Smp/jam (X) Nilai Kerusakan (Y)

2023 5388 3167.70 167 .80 Perkantoran dan
2024 5651 3342 08 17532 Rumah makan
2025 5927 352629 181,77

2026 6218 372089 188,58

2027 6523 3926 47 195,78

2028 6844 414368 20338

Keterangan:
(1) Diperoleh dari survey

(2) Diperoleh dari (1) dikalikan dengan Fsmp di tahun tersebut
(3) Diperoleh dari penggunaan rumus Y hasil dari regresi: Y = 0,035 (X) + 58,349,

Terlihat pada Gambar 10 bahwa nilai
kerusakan yang tertinggi adalah pada segmen 2
dan disusul dengan segmen 3, sementara segmen
I mempunyai nilai kerusakan yang lebih rendah
jika dibanding 2 segmen yang lain. Jika dilihat
kondisi lingkungan di tiap segmen, segmen 2
adalah perkantoran dan supermarket, segmen 3
adalah  perkantoran dan rumah makan,

300.00
250.00
200,00

e

150,00

Nilai Kerusakan

100,00

50,00

0,00
0,00

SMP/Jam

sedangkan segmen 1 hanya perkantoran saja.
Terlihat bahwa jika kondisi lingkungannya
merupakan kombinasi atau lebih dari 1 jenis
bangunan maka nilai kerusakannya akan lebih
tinggi  dibanding segmen  yang  hanya
mempunyai | jenis hangunan saja.

el

—+—Segmen 1
~m—Segmen 2

Segmen 3

1000,00 2000.00 3000,00 4000,00 5000.00 6000,00

Gambar 10. Grafik Pengaruh X Terhadap Y pada Tiap Segmen

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian Tugas Akhir
ini adalah Nilai kerusakan jalan (Nr) di Jalan
Hayam WurffijJakarta pada saat ini secara
berturut-turut Segmen 1 STA 0+000 s/d 1+500,
Segmen 2 STA 1+500 s/d 34000, Segmen 3
STA 3+000 s/d 44500 adalah 148.2; 198.5; dan
167.8. Nilai kerusakan jalan (Nr) di ruas Jalan
Hayam Wuruk, Jakarta tiap tahun hingga 5
tahun yang akan datang jika tidak ada kebijakan
yang diterapkan yaitu secara berturut-turut pada
Segmen 1 tiap tahun adalah 14820; 15147;
156,61; 16205; 167.80; 17386. Nr pada

Segmen 2 tiap tahun adalah 198,50; 204,56;
21274; 22139; 230,53; 240,19. Nr pada
Segmen 3 tiap tahun adalah 167.80; 175,m
181,77; 188,58; 195,78; 203,38. Hal ini
dipengaruhi oleh tata guna lahan di sekitar ruas
Jalan Hayam Wuruk, Bhkarta. Hasil persamaan
atau model prediksi dari analisa volume lalu
lintas dan nilai kerusakan jalan adalah Y =
00387 + 58,349 dengan (R?) = 0,995
Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, dapat dilihat hasilEpersamaan pada
ruas jalan yang dilakukan penelitian terjadi
pengaruh yang signifikan dari volume lalu lintas
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terhadap kerusakan jalan, karena semakin tinggi
volume lalu lintas maka kerusakan jalan akan
semakin besar. Dengan meningkatnya volume
lalu lintas dari waktu ke waktu sehingga
menyebabkan terjadinya kerusakan jalan yang
lebih cepat dari waktu yang telah direncanakan
sebelumnya. Oleh karena itu, saran yang dapat
diberikan yaitu membatasi volume kendaraan
yang melewati ruas jalan di daerah penelitian,
dengan  cara  meningkatkan  penggunaan
kendaraan umum dan mengurangi kendaraan
pribadi. membatasi muatan atau tonase pada
kendaraan — kendaraan angkutan barang ataupun
manusia yang melintasi ruas jalan tersebut,
melakukan pemeliharaan jalan secara rutin dari
waktu yang telah direncanakan sebelumnya agar
kerusakan jalan yang terjadi dapat diminimalisir
sehingga biaya untuk perbaikan kerusakan jalan
menjadi lebih sedikit.
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